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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of NPF, ROA and BOPO on Fund Distribution. This research

was conducted using the method of collecting and processing financial report data for the 2005-2020
period of Bank Syariah Mandiri based on a predetermined sample using a saturated sample. This study
used a data test tool, namely the classical assumption test and the data were analyzed using multiple
linear regression analysis. The results of this study are as follows: Partially the Non-Performing
Financing Ratio has a significant effect on the distribution of funds, the significance value is -2.971
<0.012. Return on Assets has a significant effect on the distribution of funds with a significance value of
-2.361 <0.036. Operational Expenses Operational income has no significant effect on the distribution of
funds, the significance value is 1.050> 0.314. Simultaneously, the effect of NPF<ROA, and BOPO has
a significant effect on Fund Distribution with a significance value of 0.012<0.05. The value of Adjusted
R2 is 0.479, which means that the three independent variables affect the dependent variable by 0.479
(47.9%) and the rest is influenced by other variables.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh NPF, ROA dan BOPO Terhadap
Penyaluran Dana. Penelitian ini dilakukan dengan metode pengumpulan dan pengolahan
data laporan keuangan periode 2005-2020 Bank Syariah Mandiri berdasarkan sampel yang
telah ditentukan menggunakan sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan alat uji data yaitu
uji asumsi klasik dan data dianalisis menggunakan alat analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut : Secara parsial Rasio Non Performming Financing
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran dana, nilai signifikansi -2,971<0,012. Return On
Aset berpengaruh signifikan terhadap penyaluran dana nilai signifikansi -2,361<0,036. Beban
Oprasional Pendapatan Oprasional tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran dana,
nilai signifikasi 1,050>0,314. Secara simultan pengaruh NPF<ROA, dan BOPO berpengaruh
signifikan terhadap Penyaluran Dana dengan nilai signifikasi 0,012<0,05. Nilai Adjusted R?
sebesar 0,479 yang artinya ketiga variabel bebas mempengaruhi variabel terikat sebesar 0,479
(47,9%) dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci: NPF. ORA, BOPO, Penyaluran Dana, Bank Syariah

PENDAHULUAN

Krisis yang melanda dunia perbankan Indonesia telah menunjukkan bahwa perbankan
dengan sistem konvensional bukan satu-satunya sistem yang dapat diandalkan. Perbankan
syariah merupakan salah satu sistem perbankan lain yang lebih tangguh karena menawarkan
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manajemen bank pada umumnya (bank konvensional), namun dengan adanya landasan
syariah serta sesuai dengan peraturan pemerintah yang menyangkut bank syariah antara lain
UU. No 10 tahun 1998, sebagai revisi UU. No 7 tahun 1992. Tentu saja baik organisasi
maupun sistem operasional bank syariah terdapat perbedaan dengan bank pada umumnya,
terutama adanya dewan pengawas syariah dalam struktur organisasi dan adanya sistem bagi
hasil.

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia dari tahun ke tahun tergolong
cepat. Hal ini bisa dilihat dari Statistik Perbankan Syariah di situs resmi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang tercatat per Februari 2018 industri keuangan syariah tumbuh 25%
dengan total aset mencapai Rp.1.118 triliun. OJK juga mencatat pada Ferbuari 2017 Bank
Umum Syariah (BUS) memiliki total aset Rp.250.589.000.000 dari 11 BUS, total aset
Rp.95.920.000.000 dari 21 Unit Usaha Syariah (UUS) dan total aset Rp.9.374.688.000 dari
166 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). (www.ojk.go.id). Tumbuh kembangnya aset
bank Mandiri syariah ini dikarenakan semakin baiknya kepastian di sisi regulasi serta
berkembangnya pemikiran masyarakat tentang keberadaan bank Mandiri syariah. Bank
Mandiri Syariah diharapkan dapat menjembatani antara para pemilik modal atau pihak yang
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Fungsi yang dijalankan
oleh bank Mandiri syariah ini diharapkan dapat menutup kegagalan fungsi sebagai lembaga
intermediasi yang gagal dilaksanakan oleh bank konvensional.

Tabel 1.1 Daftar Bank Umum Syariah Devisa dan Bank Umum Syariah Non Devisa di
Indonesia

No Bank Umum Syariah Devisa Bank Umum Syariah Non Devisa

1 PT. Bank Syariah Mandiri PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
2 PT. Bank Muamalat Indonesia PT. Bank Cabang Asia Syariah

3 PT. Bank Mega Syariah PT. Bank Bukopin Syariah

4 PT. Bank Negara Indonesia Syariah PT. Bank Panin Syariah

5 PT. Bank Jabar Banten Syariah

6 PT. Bank Victoria Syariah

7 PT. Bank BTPN Syariah

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2015.

Bank umum syariah devisa dijadikan sebagai objek penelitian dikarenakan bank umum
syariah devisa merupakan bank syariah yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri
atau berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. Selain ruang lingkup operasi
yang luas, bank umum syariah devisa dapat memfasilitasi debitur yang melakukan transaksi
secara internasional, seperti melakukan pembayaran ekspor dan impor. Bank umum syariah
devisa juga merupakan bank yang mengatur dan mengelola keuangannya secara independen
sehingga keuntungan dari penyaluran pembiayaan dapat dirasakan langsung oleh semua
pihak.

Kebijakan akselerasi perbankan syariah dilakukan melalui 3 program utama untuk tahun
2007, yaitu:

1. Sosialisasi/edukasi publik tentang perbankan syariah secara lebih intensif dan
berdampak luas.

2. Pengayaan produk dan jasa keuangan syariah serta perluasan outlet

3. Memfasilitasi aliran dana/investasi luar negeri melalui instrument keuangan syariah

Pada setiap usaha, termasuk Bank Mandiri Syariah pasti ingin mendapatkan profitabilitas
yang stabil atau meningkat. Tetapi pasti ada risiko yang harus dihadapi salah satunya adalah
risiko pembiayaan, risiko pembiayaan ini biasanya disebut dengan pembiyaan bermasalah.
Pembiayaan bermasalah adalah pinjaman-pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan
akibat adanya faktor kesenjangan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan
peminjam (Siamat, 2005: 174) yang diproksikan dengan Non Performing Financing (NPF).


http://www.ojk.go.id/

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan yang bermasalah (Mulyono,
dalam Rochmanika dan Rahman, 2011). Pendapatan dari hasil pembiayaan yang dilakukan
dan dikelola dengan baik maka akan berpengaruh terhadap profitabilitas bank Mandiri
Syariah. Dana yang dikelola suatu perusahaan dapat menimbulkan pengaruh terhadap risiko
pembiayaan perusahaan (Kuswanto dan Taufik, 2007). Pengaruh tersebut terjadi karena
tidak semua nasabah dapat mengembalikan dana pinjaman yang mereka pinjam. Maka bank
perlu menetapkan kebijakan yang membuat nasabah berusaha mengembalikan pinjamannya.
Sehingga dapat mengurangi risiko pembiayaan dan akan meningkatkan rasio profitabilitas

Untuk mengukur efisiensi dan kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan operasinya
digunakan Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
(Dendawijaya, 2005: 119). Merupakan perbandingan antara Biaya Operasional dengan
Pendapatan Operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
menunjang kegiatan operasionalnya dihitung dari jumlah biaya operasional termasuk
kekurangan aktiva produktif dan biaya operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah
pendapatan operasional setelah distribusi bagi hasil dan pendapatan operasional lainnya
(Muhammad, 2005: 31). Semakin rendah rasio ini, maka semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, sebaliknya semakin tinggi rasio ini, maka
kinerja bank semakin menurun dan berakibat pada penurunan tingkat profitabilitas.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
adakah Non Performing Financing, Return On Asset, Beban Oprasional Pendapatan Oprasional
secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap penyaluran dana pada bank syariah
mandiri

METODE PENELITIAN

Objek dan Subjek penelitian ini adalah Bank Mandiri Syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia periode 2005-2020. Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari data-
data laporan keuangan Bank Mandiri Syariah yang telah dipublikasikan dan terdapat di situs-
situs atau website resmi dari Bank Mandiri Syariah. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan hubungan kasualitas.

Non Performing Financing (X1) :
~So ~o - H1 l

Return On Asset (X2) » Penyaél;;arr;alﬁa(r:;i) Bank
[TTH; TTTTTTTTIIIEY
Beban Oprasional Pendapatan -~~~
Oprasional (X3) H;
X123

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2020.
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Populasi dalam penelitian ini yaitu Bank Mandiri Syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia pada periode waktu tahun 2005-2020. Teknik sampling dalam penelitian ini yaitu
teknik non probability sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Besaran variabel nilai Non Performing Financing untuk perusahaan sektor jasa keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2005-2020 berkisar antara 0,95% —
4,64% dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 2,2994 Sedangkan standar deviasi sebesar
1,17600 Nilai standar deviasi yang berada dibawah nilai mean (rata-rata) menunjukkan
sebaran variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar antara
perusahaan yang memiliki nilai perusahaan terendah dan tertinggi. Non Performing Financing
yang memiliki nilai terendah dalam penelitian ini yaitu pada Tahun 2020 yaitu sebesar 0,95%
sedangkan Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan tertinggi yaitu pada Tahun 2006 yaitu
sebesar 4,64%.
Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NPF 16 |,95 4,64 2,2994 1,17600
ROA 16 |,18 2,25 1,4713 ,63827
BOPO 16 (48,46 94,44 81,1931 11,15510
DPK 16 |[7038 365472 62232,88 |84690,622
Valid N (listwise) | 16

Sumber: Output Pengolahan Data dengan SPSS 22, 2021

Besaran variabel Return On Asset untuk Perusahaan Sektor Jasa Keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 2005 - 2020 berkisar antara 0,18-2,25 dengan
nilai mean (rata-rata) sebesar 1,4713 Sedangkan standar deviasi sebesar 0,63827 Nilai standar
deviasi yang berada dibawah nilai mean (rata-rata) menunjukkan sebaran variabel data yang
kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar antara perusahaan yang memiliki
Return On Aset terendah dan tertinggi. Return On Aset yang memiliki nilai terendah dalam
penelitian ini yaitu pada Tahun 2015 yaitu sebesar 0,18% sedangkan Perusahaan yang
memiliki nilai perusahaan tertinggi yaitu pada Tahun 2013 yaitu sebesar 2,25%.

Besaran variabel Beban Oprasional Terhadap Pendapatan Oprasional untuk Perusahaan
Sektor Jasa Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 2005-2020
berkisar 48,46-94,44 antara dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 81,1931 Sedangkan standar
deviasi sebesar 11,15510 Nilai standar deviasi yang berada diatas nilai mean (rata-rata)
menunjukkan sebaran variabel data tinggi atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar
antara perusahaan yang memiliki Beban Oprasional Pendapatan Oprasional terendah dan
tertinggi. Beban Oprasional Pendapatan Oprasional yang memiliki nilai terendah dalam
penelitian ini yaitu pada Tahun 2012 yaitu sebesar 73,00% sedangkan Perusahaan yang
memiliki nilai perusahaan tertinggi yaitu pada Tahun 2017 yaitu sebesar 94,44%

Besaran variabel Dana Pihak Ketiga untuk Perusahaan Sektor Jasa Keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 2005-2020 berkisar antara 7038-365472
dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 62232,88 Sedangkan standar deviasi sebesar 84690,622
Nilai standar deviasi yang berada diatas nilai mean (rata-rata) menunjukkan sebaran variabel
data tinggi atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar antara perusahaan yang
memiliki dana pihak ketiga terendah dan tertinggi. Dana pihak ketiga yang memiliki nilai
terendah dalam penelitian ini yaitu pada Tahun 2005 yaitu sebesar 7,038 sedangkan
Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan tertinggi yaitu pada Tahun 20 19 yaitu sebesar
365,472.

Untuk mengukur kualitas data, dilakukan uji asumsi klasik. Berdasarkan hasil uji
normalitas dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang



normal dengan kurva berbentuk lonceng dan titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal,
dengan penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan data berdistribusi
normal, dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan hasil pengujian
One Sample Kolmogorov-Smirnov nilai asymp.sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200. Nilai asymp.sig.
(2-tailed) tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat model regresi terdistribusi normal dan
data layak untuk diuji dalam penelitian ini.

Pengujian multikolinearitas menghasilkan ketiga variabel independen memiliki nilai
tolerance 0,556 untuk variabel Non performing financing, 0,484 untuk variabel Return on asset
dan untuk variabel Beban oprasional pendapatan oprasional sebesar 0,735. Sedangkan untuk
nilai VIF variabel Non performing financing sebesar 1,798 variabel Return on asset sebesar
2,067 dan variabel Beban oprasional pendapatan oprasional sebesar 1,360. Ketiga variabel
independen tersebut memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF
kurang dari 10 (VIF < 10) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
tidak terjadi gejala multikolinearitas atau non multikolinearitas

Hasil pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Durbin-
Watson (DW) dalam penelitian adalah sebesar 2,061. Nilai tersebut akan dibandingkan
dengan nilai tabel Durbin-Watson menggunakan signifikansi 5% atau 0,05. Setelah melihat
tabel Durbin-Watson dapat diketahui bahwa nilai dU untuk jumlah sampel (n) sebanyak 16
dengan variabel independen (k) sebanyak 3 variabel adalah 2,2723, sehingga nilai 4-dU
adalah sebesar 1,7277 Nilai Durbin-Watson (DW) 2,061 terletak diantara nilai dU dan 4-dU
yang merupakan daerah bebas autokorelasi yaitu dU < DW < (4-dU) atau 1,7277 < 2,061 <
2,2723, dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak
terjadi autokorelasi sehingga model regresi layak digunakan.

Terakhir uji heterokedastisitas menghasilkan grafik yang menunjukkan bahwa titik-titik
menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini, sehingga model regresi tersebut
layak digunakan untuk memprediksi Penyaluran Dana berdasarkan masukan variabel Non
performing financing, Return on asset, dan Beban oprasional pendapatan oprasional.

Tabel 4.9 Analisis Regresi Linier Berganda
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Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients ¢ Sig
B Std. Error Beta )
(Constant) 5,369 6,286 ,854 ,410
1 NPF_ -1,430 ,481 -,743 -2,971 ,012
ROA_ -,949 ,402 -,633 -2,361 ,036
BOPO 1,459 1,389 ,228 1,050 ,314

a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: Output Pengolahan Data dengan SPSS 22, 2021
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.
Y =5,369 -1,430 X,-0,949 X, + 1,459 X3 + ¢

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah sebagai berikut.

1. Nilai konstanta sebesar 5,369 artinya apabila variabel Non performing financing, Return On
asset, dan Beban oprasional pendapatan oprasional dianggap bernilai 0, maka
penyaluran dana (Y) senilai 5,369

2. Koefisien nilai b; sebesar -1,430 dengan nilai negatif hal ini berarti bahwa setiap
peningkatan variabel nilai perusahaan sebesar satuan maka penyaluran dana (Y) akan
turun sebesar -1,430 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

3. Koefisien nilai b, sebesar -0,949 dengan nilai negatif, artinya apabila setiap peningkatan
variabel Return on asset sebesar satuan maka penyaluran dana (Y) akan menurunkant
sebesar -0,949 dengan asumsi variabel yang lain konstan.
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4. Koefisien nilai b; sebesar 1,459 dengan nilai positif, artinya apabila setiap peningkatan
variabel Beban oprasional pendapatan oprasional sebesar satuan maka penyaluran dana
(Y) akan meningkat sebesar 1,459 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Hasil analisis memberikan informasi bahwa nilai R sebesar 0,764. yang menunjukkan
bahwa nilai R (0,764) tersebut berada di interval nilai R (0,60 — 0,799) dengan derajat
kekuatan hubungan yang sedang, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang kuat
antara variabel Non performing financing, Return on asset, dan Beban oprasional pendapatan
oprasional terhadap Bank Mandiri Syariah Tbk. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin
tinggi nilai Non performing financing, Return on Asset, dan Beban oprasional pendapatan maka
akan semakin tinggi pula nilai Bank Syariah Mandiri Tbk.

Tabel 4.10 Koefisien Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Er ror of the Estimate

1 ,764* ,583 479 ,73087

a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2

b. Dependent Variable: LN_Y

Sumber: Ouput Pengolahan Data dengan SPSS 22, 2021

Diperoleh nilai dari R? (R Square) sebesar 0,764 atau (76%). Hal ini menunjukkan bahwa
varians variabel dapat dijelaskan oleh Non performing financing, Return on asset, dan Beban
oprasional pendapatan oprasional sebesar 76%. Sedangkan sisanya 24% (100% - 24%).
Semakin besar nilai dari R Square maka akan semakin baik, karena dapat diprediksi sebuah
variabel dependen oleh variabel-variabel independennya.

Hipotesis statistik secara simultan yang dijawab dalam penelitian ini adalah:

Hy: B1, B2, Bs = 0 ;  Non performing financing, Return on asset, dan Beban oprasional
pendapatan oprasional tidak berpengaruh secara simultan
terhadap penyaluran dana.

Hg:By,B2,B3 #0 Non performing financing, Return on asset, dan Beban
oprasional pendapatan oprasional berpengaruh secara
simultan terhadap penyaluran dana

Tingkat keyakinan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95% pada signifikansi 5%

sehingga dapat ditentukan df 1 = k-1 (3-1=2) dimana k adalah jumlah variabel yang

digunakan, sedangkan df 2 = n-k (80-3=77) dimana n adalah jumlah sampel yang digunakan,

maka diperoleh Fune sebesar 2,72. Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka Hy ditolak dan H,

diterima, begitupun sebaliknya jika nilai signifikansi F > 0,05 maka H, diterima dan H,

ditolak.

Tabel 4.11 ANOVA

Model Sum of Squares Df Mean Square | F Sig.
1 Regression | 8,965 3 2,988 5,594 ,012°
Residual 6,410 12 ,534
Total 15,375 15

a. Dependent Variable: Penyaluran Dana_Y

b. Predictors: (Constant), NPF_X3, ROA_X1, BOPO_X2
Sumber: Output Pengolahan Data dengan SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil pengujian uji F yang dilakukan diperoleh nilai Fhpiwng sebesar 5,594

sedangkan nilai Fipe sebesar 3,24. Apabila nilai Fyiwng dibandingkan dengan nilai Fiape, maka
Fhiwng lebih besar dari Fpe (3,24 > 2,72) dengan nilai signifikansi F sebesar 0,012 atau kurang
dari 0,05 (0,012 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Hj ditolak dan H, diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Non performing financing, Return on asset, dan Beban oprasional
pendapatan oprasional berpengaruh secara simultan terhadap Penyaluran dana pada



Perusahaan Bank Syariah Mandiri Tbk, yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2005-
2020.
Hipotesis statistik secara parsial yang dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hy: B; = 0; Non Performing Financing tidak berpengaruh secara parsial terhadap
Penyaluran Dana

H,: B, #0; Non Performing Financing berpengaruh secara parsial terhadap
Penyaluran Dana

Hy: B, = 0; Return On Asset tidak berpengaruh secara parsial terhadap Penyaluran
Dana

Hy: B, # 0; Return On Asset berpengaruh secara parsial terhadap Penyaluran Dana

Hy: B3 = 0; Beban Oprasional Pendapatan Oprasional tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Penyaluran Dana

Hy: B3 # 0; Beban Oprasional Pendapatan Oprasional berpengaruh secara parsial

terhadap Penyaluran Dana
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t ini dapat dilakukan dengan memperhatikan
tingkat signifikansi yaitu sebesar 5% atau 0,05 dengan keputusan jika nilai signifikansi < 0,05
maka Hj ditolak dan H, diterima, begitupun sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka Hy
diterima dan H, ditolak. Tingkat keyakinan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95%
dan derajat kebebasan (df) = n-k (16-3= 13), maka diperoleh tuve sebesar . Hasil uji t dapat
dilihat pada Tabel 4.9.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji t diperoleh nilai twiwng untuk variabel Non
performing financing adalah sebesar -2,971, sedangkan nilai tune sebesar 1,7459. Apabila thiwng
dibandingkan dengan tupe maka thiwng lebih kecil dari tupa (-2,971 < 1,7459) dengan tingkat
signifikansi yang kurang dari 0,05 (-0,012 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak
dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Non Performing Financing secara parsial
berpengaruh negatif signifikan terhadap Penyaluran Dana perusahaan Bank Syariah mandiri
Tbk, pengaruh nilai perusahaan ini menunjukkan bahwa apabila nilai penyaluran dana
meningkat maka nilai perusahaan akan menurun.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji t diperoleh nilai thiwng untuk variabel Return On
Asset adalah sebesar -2,361, sedangkan nilai twsa sebesar 1,7459. Apabila thiung dibandingkan
dengan tupe maka thiwng lebih besar dari tune (2,361 > 1,7459) dengan tingkat signifikansi yang
kurang dari 0,05 (0,036 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Refurn On asset secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap Penyaluran Dana Perusahaan Bank Syariah mandiri Tbk,. Pengaruh
Return On Asset ini menunjukkan bahwa apabila nilai Penyaluran dana meningkat maka
Return On Asset akan meningkat.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji t diperoleh nilai tpiung untuk variabel Beban
Oprasional Pendapatan Oprasional adalah sebesar 1,050, sedangkan nilai tupe sebesar 1,7459.
Apabila thiung dibandingkan dengan tupe maka thiwng lebih besar dari tuwse (1,050 > 1,7459)
dengan tingkat signifikansi yang kurang dari 0,05 (0,314 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Beban Oprasional
Pendapatan Oprasional secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Penyaluran
Dana pada Bank Syariah Mandiri ,. Pengaruh Beban Oprasional Pendapatan Oprasional ini
menunjukkan bahwa apabila nilai Penyaluran dana meningkat maka Beban Oprasional
Pendapatan Oprasional akan meningkat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Non performing
financing, Return on asset, dan Beban Oprasional Pendapatan Oprasional berpengaruh
secara simultan terhadap Penyaluran Dana pada Bank Syariah Mandiri Tbk, yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Determinant of
Fund Distribution
in Islamic Banking

175




Determinant of
Fund Distribution

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap periode semua variabel yang terdiri dari
Non performing financing, Return on asset, dan Beban Oprasional Pendapatan Oprasional

in Islamic Banking memiliki pengaruh terhadap Penyaluran dana pada Bank syariah mandiri. Hasil penelitian

176

ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Citara Yani Dkk,(2021) dengan judul
penelitian :Pengaruh CAR,ROA dan NPF terhadap penyaluran pembiayaan pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode tahun 2012-2019. Secara
simultan NFP dan ROA berpengaruh signifikan terhadap penyaluran dana. Akmalia dan
Putri, (2011-2015) dengan judul penelitian “Pengaruh CAR,NPL dan ROA terhadap
penyaluran kredit” yang hasilnya menunjukkan bahwa secara simultan Return on asset
berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran dana. Kuncahyono (2016). Andini dkk (2016)
dengan judul penelitian “Pengaruh dana pihak ketiga, bl rate dan bopo terhadap penyaluran
kredit perbankan” hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan BOPO memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran dana.

Berdasarkan hasil uji parsial Non Performing Financing berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Penyaluran dana. Penelitian ini sesuai dengan hasil yang dilakukan oleh Dinasyah
dan Komaria (2019) yang menyatakan bahwa Non Performing Financing berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran dana. Return On Asset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Penyaluran Dana. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nugraha dan Mirano (2013) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran dana. Beban Oprasional Pendapatan Oprasional tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyaluran dana. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Andini
dkk (2016). Yang menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran dana. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Kuncahyono (2016), yang
menyatakan rasio BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran dana hal ini
menunjukan investasi bank untuk mendorong penetrasi kredit dimugkinkan tidak
memberikan efek signifikan dalam jangka pendek.

PENUTUP

Secara simultan Non Performing Financing, Return on asset, dan beban oprasional
pendapatan oprasional berpengaruh terhadap penyaluran dana pada Bank Syariah Mandiri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2005-2020

Secara persial Non Performing Financing dan Return On Aset berpengaruh negatif
terhadap penyaluran dana sedangkan Beban Oprasional Pendapatan Oprasional tidak
berpengaruh terhadap penyaluran dana

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan karena dalam penelitian ini periode yang
dilakukan hanya kisaran tahun 2005-2020 hendaknya perlu memperbesar ukuran sempel atau
menambah perusahaan menjadi beberapa perusahaan yang ada di Bursa efek Indonesia atau
di Otoritas jasa keuangan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel
independen selain dari variabel independen yang digunakan.
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